


INSTRUMEN OBSERVASI 

 

Metode ini diterapkan untuk mengamati praktik keterlambatan pemberian 

upah pekerja pada home industry konveksi Nabila Collection dalam pandangan 

hukum Islam. Dalam hal ini yang diamati oleh penulis yaitu: 

1. Bentuk akad perjanjian kerja dan pemberian upah pekerja pada home industry 

konveksi Nabila Collection. 

2. Pelaksanaan pemberian upah pekerja pada home industry ikonveksi Nabila 

Collection. 

3. Penyebab keterlambatan pemberian upah pekerja pada home industry 

konveksi Nabila Collection. 

4. Lokasi praktik pemberian upah pekerja pada home industry konveksi Nabila 

Collection. 

5. Hak dan kewajiban pemilik perusahaan dan pekerja home industry konveksi 

Nabila Collection. 

6. Cara mengatasi konflik antara pemilik usaha dan pekerja terkait 

keterlambatan pemberian upah pekerja. 

7. Dampak dari keterlambatan pemberian upah pekerja pada home industry 

konveksi Nabila Collection. 

 

 

 

 

 

 

 



TRANSKIP HASIL WAWANCARA 

 

Nama   : EkoPramono 

Umur   : 30 tahun 

Pendidikan  : SMP 

JenisKelamin  : Laki-laki 

Jabatan   : Owner konveksi Nabila Collection 

1. Bagaimana perjanjian kerja pada konveksi ini ? 

Jawaban: Perjanjian kerja ini dilakukan secara lisan tanpa 

mempertimbangkan pendidikan tetapi, keahlian dalam bekerja. 

Dengan upah di berikan seminggu sekali. 

2. Berapa hari masa bekerja dalam satu minggu pada konveksi Nabila 

Collection? 

Jawaban    :     Kami berkerja selama 5 haridengan jam kerja mulai dari pukul 

08.00 WIB – 16.30 WIB. 

3. Bagaimana system pemberian upah konveksi Nabila Collection ? 

Jawaban   :    Pembayaran upahnya dilakukan dengan system borongan yaitu 

dimana pekerja mendapatkan upah dari jumlah produksi yang 

mereka kerjakan. 

4. Kapan upah dibayarkan kepada pekerja ? 

Jawaban    :   Upah dibayarkan seminggu sekali pada hari sabtu sore. 

5. Berapa berasan upah yang diterima pekerja setiap minggunya ? 

Jawaban    :   Upah yang diterima pekerja berdasarkan bagian masing-masing. 

untuk bagian potong Rp 365.000, untuk bagian sewing/jahit 

kurang lebih Rp 330.000, bagian sablon Rp 360.000 dan bagian 

finishing Rp 350.000. Upah yang didapat pekerja berdasarkan 

jumlah produksi yang mereka hasilkan, kecuali bagian potong 

adalah upah tetap dalam minggunya. 

6. Kendala apa yang terjadi dalam pemberian upah pekerja ? 



Jawaban :Kendalanya ada pada keuangan karena, sering terjadinya 

keterlambatan pemberian upah karena minimnya keuangan 

usaha. 

7. Apakah telah ada solusi dalam masalah ini / keterlambatan ? 

Jawaban : Dalam hal ini saya (pemilik konveksi) belum solusinya. 

8. Bagaimana tata kelola atau admistrasi dalam usaha ini ? 

Jawaban  :Tidak ada tata kelola dana administrasi disini, semua keuangan 

dipegang oleh pemilik dalam melakukan usaha maupun pribadi. 

9. Bagaimana konveksi ini mendapatkan pesanan? 

Jawaban   :  Pesanan didapat dari berbagai kalangan mulai dari pelajar sampai 

kelompok tertentu. Dan alhamdullah selama ini masih dipercaya 

dan selalu ada pesanan yang dipercayakan kepada kami. 

10. Apakah ada selain upah pokok yang diterima oleh pekerja ? 

Jawaban : Tidak ada upah lain selain upah pokok, hanya ada THR saja berupa 

bingkisan dan uang sekitar Rp 100.000 – Rp 200.000. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



TRANSKIP HASIL WAWANACARA 

 

Nama   : Rusemi 

Umur   : 38tahun 

Pendidikan  : SD 

JenisKelamin  : Perempuan 

Jabatan   : Pekerja 

1. Berapa lama anda bekerja di konveksi Nabila Collection ? 

Jawaban  : Saya bekerja disini kurang lebih satu tahun. 

2. Bagaimana system pemberian upahnya ? 

Jawaban : Pembayarannya borongan diberikan seminggu sekali tetapi, 

terkandang terlambat dibayarkan.  

3. Berapa upah yang diterima anda setiap minggunya ? 

Jawaban  : Ya tergantung dari jahitan yang saya dapatkan, seminggu sekitar 

300 pakaian dengan nominal Rp 1100 perpakaian.   

4. Kapan anda menerima upah ? 

Jawaban :Tidak ada kepastian kapan upah akan dibayarkan. Terkadang 

seminggu sekali dan terkadang mengalami kemunduran. 

5. Bagaimana sikap anda terhadap keterlambatan ini ? 

Jawaban :Saya bon sebagian dari upah saya kepada pak eko untuk memenuhi 

kebutuhan. 

6. Berapa kali terjadi keterlambatan pemberian upah ? 

Jawaban  :Ya, kurang lebih 3 hari dari seharusnya upah dibayarkan. 

7. Bagaimana jawaban anda jika pemilik konveksi menangguhkan upahnya ? 

Jawaban  :iya tidak apa-apa, karena saya masih butuh pekerjaan disini. 

 

 

 



TRANSKIP HASIL WAWANACARA 

 

Nama   : Wakhid 

Umur   : 37tahun 

Pendidikan  : SMP 

JenisKelamin  : Laki-laki 

Jabatan   : Pekerja 

1. Berapa lama anda bekerja di konveksi Nabila Collection ? 

Jawaban  :Saya bekerja disini kurang lebih 1,5 tahun. 

2. Bagaimana system pemberian upahnya ? 

Jawaban :Sistem pengupahannya borongan, dimana upah didapatkan 

berdasarkan hasil produksi yang dihasilkan dengan nominal 

tertentu setiap pakaiannya. 

3. Kapan anda menerima upah ? 

Jawaban  :Upah diterima seharusnya pada hari sabtu tetapi, memang 

terkadang mengalami keterlambatan beberapahari. 

4. Bagaimana sikap anda terhadap keterlambatan ini ? 

Jawaban  :Ya kami setuju, karena ketika terjadi keterlambatan pak Eko 

memberitahukan beberapa hari sebelumnya.  

5. Berapa kali terjadi keterlambatan pemberian upah ? 

Jawaban  :Keterlambatan pemberian upah terjadi sekitar 2 kali dalam 1 bulan. 

6. Bagaimana jawaban anda jika pemilik konveksi menangguhkan upahnya ? 

Jawaban :Ya, kami terpaksa menyetujui karena memang kondisinya yang 

seperti ini.  

7. Apa yang anda lakukan jika terjadi keterlambatan pemberian upah ? 

Jawaban  : Biasanya kami bon, tapi ada juga yang merasa tidak suka dengan 

keterlambatan ini dan kemudian keluar dari pekerjaan. 

 

 



TRANSKIP HASIL WAWANACARA 

 

Nama   : Suwandi 

Umur   : 43tahun 

Pendidikan  : SMk 

JenisKelamin  : Laki-laki 

Jabatan   : Pekerja 

1. Berapa lama anda bekerja di konveksi Nabila Collection ? 

Jawaban  : Hampir satu tahun saya bekerja disini. 

2. Bagaimana system pemberian upahnya ? 

Jawaban : Sistem pengupahannya borongan, dimana upah didapatkan 

berdasarkan hasil produksi yang dihasilkan dengan nominal 

tertentu setiap pakaiannya.Tapi karena saya potong saya di 

bayar harian sebesar Rp. 73.000 /hari. 

3. Kapan anda menerima upah ? 

Jawaban  : Upah diterima seharusnya pada hari sabtu tetapi, memang 

terkadang mengalami keterlambatan beberapa hari.  

4. Bagaimana sikap anda terhadap keterlambatan ini ? 

Jawaban  : Saya melakukan bon kepada pak Eko. 

5. Berapa kali terjadi keterlambatan pemberian upah ? 

Jawaban  : Keterlambatan pemberian upah terjadi sekitar 3 kali dalam 1 

bulan. 

6. Bagaimana jawaban anda jika pemilik konveksi menangguhkan upahnya ? 

Jawaban   : Ya, kami setuju karena kami masih butuh pekerjaan disini. 

7. Apa yang anda lakukan jika terjadi terlambatan pemberian upah ? 

Jawaban  : Saya tidak melakukan apa-apa karena, saya menyetujui saat pak 

eko memberitahukannya. 

 

 



TRANSKIP HASIL WAWANACARA 

 

Nama   : Rofokih 

Umur   : 45tahun 

Pendidikan  : SD 

JenisKelamin  : Perempuan 

Jabatan   : Pekerja 

1. Berapa lama anda bekerja di konveksi Nabila Collection ? 

Jawaban  : Saya bekerja disini sudah dua tahun. 

2. Bagaimana system pemberian upahnya ? 

Jawaban : Pengupahannya borongan, dimana upah didapatkan berdasarkan 

hasil produksi yang dihasilkan dengan nominal tertentu setiap 

pakaiannya. 

3. Kapan anda menerima upah ? 

Jawaban  : Upah diberikan tidak pasti setiap minggunya. 

4. Bagaimana sikap anda terhadap keterlambatan ini ? 

Jawaban   : Saya melakukan bon kepada pak Eko. 

5. Berapa kali terjadi keterlambatan pemberian upah ? 

Jawaban  : Sering, dalam satu bulan terkadang mengalami keterlambatan 

sampai 3 kali. 

6. Bagaimana jawaban anda jika pemilik konveksi menangguhkan upahnya ? 

Jawaban   : Sebenarnya saya keberatan dengan keterlambatan ini, karena 

sulitnya mencari pekerjaan dengan umur dan pendidikan yang 

saya punya, saya terpaksa menyetujuinya. 

7. Apa yang anda lakukan jika terjadi terlambatan pemberian upah ? 

Jawaban  : Saya melakukan bon sebagian dari upah yang seharusnya saya 

terima. 

 

 



HOME INDUSTRI  

KONVEKSI NABILA COLLECTION 

DesaTrompo, Rt 15 Rw 01, Kecamatan Kendal, Kabupaten Kendal 

 

SURAT KETERANGAN RISET 

 

Yang bertandatangan dibawah ini saya : 

Nama  : Eko Pramono 

Jabatan  : Pemilik Home Industri Konveksi Nabila Collection 

Alamat : DesaTrompo, Rt 15 Rw 01, Kecamatan Kendal, Kabupaten 

Kendal 

 

Menerangkan bahwa saya benar-benar memberikan ijin untuk melakukan 

penelitian di Home Indutri Konveksi Nabila Collection kepada : 

Nama  : Rizki Dian Wulandari 

NIM   : 146020047 

Fakultas  : Agama Islam 

Progam Studi : Muamalat 

Semester   : VIII 

 

Telah melakukan observasi di Home Indutri Konveksi Nabila Collection pada 

tanggal 2 juni 2018 – 3 juli 2018 dengan judul “ Pandangan Hukum Islam 

Terhadap Keterlambatan Pemberian Upah Pekerja Pada Home Indutri 

Konveksi Nabila Collection “. 

Demikian Surat Keterangan ini dibuat dan dapat dipergunakan 

sebagimana mestinya. 

Semarang, 20 juli 2018 

Pemilik konveksi Nabila Collection 

 

 

Eko Pramono 



DOKUMENTASI 

 

 

Wawancara dengan Bapak Eko Pramono (pemilik konveksi) 

 

 

 

Wawancara dengan Ibu Rofiqoh (pekerja konveksi) 

 

 

 

Salah satu hasil potongan 



 

  



  



  



  



  


